BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan pengolahan data hasil penelitian, terdapat
beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini yaitu sebgai berikut.

1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PBL
memberikan pengaruh lebih besar secara signifikan daripada pendekatan
konvensional terhadap komunikasi matematis siswa kelas 1V SD. Hal ini
dapat dilihat dari aktivitas belajar siswa selama pembelajaran pada kelas PBL
lebih aktif dalam menyelesaikan masalah yang diperoleh secara mandiri
sehingga mampu mengkomunikasikan secara matematis hasil proses
pemecahan masalah. Selama kegiatan pembelajaran, dapat mengembangkan
beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan pada kelas
konvensional, tidak ada kegiatan siswa dalam membangun konsepmatematika
tentang pecahan. Hal ini membuat siswa tidak paham dan tidak dapat
mengingat lama materi yang disampaiakan oleh guru. Namun, disisi lain
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PBL tidak
memberikan pengaruh lebih besar secara signifikan dengan pendekatan
konvensional terhadap motivasi belajar siswa di kelas IV SD. Dengan kata
lain, motivasi belajar siswa kelas PBL sama dengan motivasi belajar siswa
pada kelas konvensional. Hal ini dikarenakan, selama pembelajaran siswa
sulit mengerjakan LKS dan banyak kegiatan belajar sehingga membuat siswa
jenuh. Banyak pembahasan materi yang harus siswa lalui dalam LKS
tersebut. Sedangkan pada kelas konvensional, siswa mengeluh tentang
banyaknya soal yang harus dijawab dan soal tersebut merupakan soal yang
sulit bagi siswa.

2. Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan inkuiri
terbimbing memberikan pengaruh lebih besar secara signifikan daripada
pendekatan konvensional terhadap komunikasi matematis siswa di kelas 1V
SD. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran di kelas inkuiri dan kelas

konvensional. Pembelajaran matematika di kelas
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inkuiri terbimbing, siswa lebih aktif dalam belajar dibandingkan dengan kelas
konvensional. Siswa melakukan tahap-tahap penemuan konsep menggunakan
LKS dan bimbingan guru. Sedangkan pada kelas konvensional, siswa hanya
penerima pasif informasi atau konsep matematika yang disampaiakan guru,
sehingga mereka hanya sebatas menghafal konsep sehingga ingatan terhadap
konsep yang diberikan guru tidak bertahan lama. Namun, pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing tidak
memberikan pengaruh lebih besar secara signifikan dibandingkan dengan
pendekatan konvensional terhadap motivasi belajar siswa di kelas IV SD.
Dengan kata lain, motivasi belajar siswa kelas inkuiri terbimbing sama
dengan motivasi belajar siswa pada kelas konvensional. Hal ini dikarenakan
berdasarkan observasi hasil kinerja guru dan aktivitas siswa, pembelajaran
inkuiri terbimbing kurang kondusif. Dimana guru masih belum dapat
mengelola kelas secara kondusif. Pada saat kegiatan diskusi kelompok,
apabila guru fokus pada salah satu kelompok, maka siswa kelompok lain
dapat mengganggu temannya yang sedang belajar. Selain itu juga, siswa
merasa kesulitan dalam mengerjakan LKS. Dengan demikian, pembelajaran
matematika menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing belum bisa
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.

. Terdapat perbedaan pengaruh pendekatan PBL, pendekatan inkuri
terbimbing, dan pendekatan konvensional terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa di kelas IV SD.Sehubungan ada perbedaan hasil akhir
diantara ketiga kelas, untuk mengetahui pengaruh pembelajaran yang lebih
besar terhadap kemampuan komunikasi matematis dilihat dari rata-rata nilai
akhir setiap kelas. Berdasarkan rata-rata nilai akhir ketiga kelas tersebut dapat
dinyatakan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan PBL berpengaruh
lebih baik dibandingkan dengan pendekatan inkuiri terbimbing dan
pendekatan konsensional terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Dengan demikian dapat diyatakan bahwa pengaruh pendekatan PBL >
pendekatan inkuiri terbimbing > pendekatan konvensional terhadap
kemampuan komunikasi matematis. Hal ini dikarenakan melihat dari

pembelajaran matematika menggunakan pendekatan PBL sudah dirancang
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dengan baik sehingga pada proses pembelajaran siswa belajar dengan
kondusif dan memamahami dalam mengkomunikasikan secara matematis
proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa sendiri. Selama
pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa masih belum mampu memahami
merumuskan konsep matematika pecahan berdasarkan kegiatan penemuan
yang telah dilakukan. Sedangkan pembelajaran dengan menerapkan
pendekatan konvensional, siswa kurang tidak aktip dalam bertanya sehingga
materi yang tidak dipahami dibiarkan begitu saja. Namun, disisi lain, tidak
terdapat perbedaan pengaruh pendekatan PBL, pendekatan inkuri terbimbing,
dan pendekatan konvensional terhadap motivasi belajar siswa di kelas IV SD.
Dengan demikian dapat simpulkan bahwa siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan pendekatan PBL, pendekatan inkuiri terbimbing dan
pendekatan konvensional memiliki motivasi belajar yang sama. Hal ini
dikarenakan pada pembelajaran PBL, siswa jenuh dengan pengerjaan LKS
yang terdapat banyak bagian yang harus diisi. Sedangkan peda kelas inkuiri
terbimbing, pengelolaan kelas masih kurang kondusif sehingga menyebabkan
siswa kurang termotivasi dalam belajar karena suasana kelas yang gaduh.
Pembelajaran pada kelas konvensional, siswa banyak mengerjakan soal,

sehingga kurang memotivasi siswa selama pembelajaran.

4. Tidak terdapat hubungan positif antara kemampuan komunikasi matematis
dengan motivasi belajar.Hubungan antara kemampuan komunikasi matematis

dengan motivasi belajar siswa termasuk kategori sangat rendah.

B. Saran
Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran dari

peneliti untuk beberapa pihak, yakni sebagai berikut.

1. Bagi guru
Pembelajaran matematika dengan mengunakan pendekatan PBL dan Inkuiri
terbimbing dapat dijadikan sebagai pendekatan pembelajaran matematika
yang mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Namun,
penerapan PBL lebih besar berpengaruh terhadap perkembangan komunikasi
matematis. Dalam pembelajaran di kelas, guru dapat mendesain pembelajaran
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pada materi lain. Selian itu juga, guru harus pandai dalam mengelola kelas
saat siswa melaukan diskusi kelompok dan mempertimbangkan kembali
kegiatan yang akan dilakukan siswa.

Bagi peneliti lain

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menjadi sumber rujukan penelitian yang
berkaitan degan pendekatan PBL, pendekatan inkuiri terbimbing, kemmapuan
komunikasi matematis, dan motivasi belajar siswa.

Bagi siswa

Setelah pembelajaran, siswa disarankan untuk terus belajar dan berlatih
menyelesaikan masalah matematika dan berlatih kembali dalam berhitung.



